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ABSTRAK 

Dalam dunia medis, infus adalah salah satu alat medis  umum digunakan untuk memberikan cairan 

obat atau nutrisi langsung kedalam tubuh pasien baik di rumah sakit, maupun di klinik. Salah satu 

masalah yang sering terjadi dalam penggunaan infus adalah monitoring tingkat cairan dalam botol 

infus yang perlu dilakukan secara berkala untuk menghindari ketidaktepatan dalam pemberian cairan. 

Maka dari itu, diperlukan sebuah sistem untuk memonitor botol infus secara otomatis, supaya  

perawat dapat lebih fokus pada perawatan pasien lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan mengimplementasikan suatu sistem monitoring botol infus pasien berbasis Arduino Uno yang 

dilengkapi dengan sensor inframerah untuk mendeteksi tingkat cairan dalam botol infus secara real-

time. Sistem ini juga dilengkapi dengan alarm sebagai notifikasi peringatan apabila volume cairan 

dalam botol infus mencapai batas minimum atau habis. Sistem ini dirancang agar mudah digunakan, 

terjangkau, dan dapat diandalkan untuk meningkatkan pelayanan perawatan pasien di rumah sakit. 

Perancangan ini membutuhkan pemrograman Arduino uno untuk mengontrol sensor dan alarm 

berdasarkan data yang diterima dari sensor. Apabila volume cairan dalam botol infus sudah habis, 

maka alarm akan bunyi sebagai tanda bahwa cairan infus habis, supaya perawat dapat segera 

mengambil tindakan. Dengan sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi waktu kerja 

perawat dalam pengantian botol infus. 

 

Kata Kunci: Monitoring, Botol Infus, Arduino Uno,  Sensor, Alarm. 
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Infus merupakan salah satu perangkat medis yang sangat umum digunakan untuk memasukkan 

cairan, baik berupa obat maupun nutrisi, langsung ke dalam tubuh pasien melalui pembuluh darah. 

Pemantauan volume cairan dalam botol infus sangat penting agar proses terapi berjalan optimal. 

Namun dalam praktiknya, tenaga medis sering mengalami kesulitan untuk mengetahui kapan cairan 

hampir habis secara akurat, karena masih banyak rumah sakit atau klinik yang mengandalkan metode 

manual. Hal ini berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam tindakan medis dan dapat 

membahayakan keselamatan pasien [1][2]. Masalah utama yang muncul adalah proses monitoring 

manual yang sangat tergantung pada pengamatan perawat secara berkala. Ketika penggantian cairan 

infus tidak dilakukan tepat waktu, pasien berisiko mengalami komplikasi seperti kekurangan cairan, 

tertundanya pemberian obat, hingga gangguan sirkulasi darah [3]. Oleh karena itu, diperlukan sistem 

monitoring otomatis yang dapat memantau kondisi infus secara real-time untuk mengurangi risiko 

tersebut. Berbagai penelitian telah dilakukan sebelumnya. Misalnya, Akbar dan Gunawan (2020) 

mengembangkan sistem monitoring infus berbasis IoT yang dapat memberikan peringatan jarak jauh. 

Khasanah et al. (2021) menggunakan NodeMCU ESP8266 untuk mengirim notifikasi saat cairan 

hampir habis. Sementara Gunawan et al. (2022) merancang sistem monitoring dengan pendeteksian 

berat infus. Namun, beberapa sistem tersebut masih memiliki keterbatasan dalam hal kompleksitas 

dan biaya implementasi [2][5][10]. Penelitian ini hadir dengan kebaruan pada aspek kesederhanaan, 

keterjangkauan, dan kemudahan implementasi. Sistem monitoring infus yang dirancang menggunakan 

Arduino Uno, sensor inframerah, dan alarm, tanpa ketergantungan pada jaringan internet atau sistem 

cloud. Alat ini dirancang agar dapat langsung memberikan sinyal peringatan kepada perawat melalui 

LED dan bunyi alarm saat cairan infus mencapai batas minimum. 

I. METODE PENELITIAN  

A. Alur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sistematis untuk memastikan hasil yang 

optimal dalam perancangan Prototipe Alat memonitoring botol infus menggunakan Arduino uno dan 

Alarm. Alur penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada diagram alir berikut:  

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Alur Penelitian alat Monitoring Botol Infus Pasien 

 

B. Identifikasi Masalah 
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Tahap awal penelitian dimulai dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada pada perangkat 

pendeteksi cairan pada botol infus konvensional dan kebutuhan untuk mengembangkan sistem yang 

lebih efisien, akurat, dan terjangkau. Berdasarkan identifikasi masalah, ditetapkan tujuan penelitian 

untuk merancang dan membangun ASKES Monitoring berbasis Ardunino Uno. 

C. Studi Literatur 

Penelitian ini melibatkan studi literatur yang komprehensif dari berbagai sumber, meliputi: 

1. Jurnal ilmiah terkait monitoring infus dan sistem kendali sensor 

2. Datasheet dan dokumentasi teknis Arduino uno 

3. Spesifikasi sensor air  

4. Standar keamanan untuk peralatan medis pasien Dan Artikel Teknis Tentang Sistem  Kontrol. 

D. Perancangan Blok Diagram Sistem Monitoring Botol Infus 

Blok diagram system Monitoring botol infus ditunjukan pada gambar berikut. 

 

 

 

 

Gambar 7. Blok diagram sistem monitoring botol infus pasien berbasis arduino uno dan alarm 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dirancanglah sebuah diagram 

blok sistem untuk monitoring otomatis botol infus guna meringankan tugas perawat. Sistem ini terdiri 

atas beberapa komponen utama, yaitu sensor inframerah yang berfungsi mendeteksi batas ketinggian 

cairan dalam botol infus, Arduino UNO sebagai perangkat keras utama yang dilengkapi IC dengan 

bootloader Arduino untuk mengendalikan seluruh aktivitas sistem, alarm yang memberikan 

peringatan suara ketika infus habis, serta LCD yang menampilkan status infus secara visual. Seluruh 

proses kerja sistem dijalankan melalui program yang tertanam dalam Arduino UNO sebagai 

pengendali utama. Arduino menerima sinyal dari sensor inframerah, memproses data tersebut, lalu 

mengirimkan hasilnya ke LCD untuk ditampilkan secara visual. 

C. Perancangan Komponen Perangkat Keras Elektronik ( Hardware ) 

Perangkat keras pada alat ini terdiri dari rangkaian input dan output yang terhubung ke Arduino UNO 

sebagai pusat pengendali sistem. Komponen yang dipakai pada pembuatan sistem monitoring botol 

infus sebagai berikut: Arduino Uno, Sensor Inframerah, Alarm, LED Hijau & Merah LCD 16X2, 

Kabel Jumpper, Bearboard, Power supplay dan Dudukan atau tiang infus. Berikut tabel komponen 

sistem monitoring botol infus dibawah ini: 

 

 

Tabel 1. Komponen Perangkat Keras Monitoring Botol Infus 

Seonsor 
Inframerah 

  Arduino UNO            Buzzer  

LCD / OLED      

                                 
Display Ops. 
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No Nama Komponen Jumlah Keterangan 

1 Arduino UNO 1 Komponen Utama 

2 Sensor Inframerah 1 Mendeteksi level cairan infus 

3 Alarm 1 Pemberi peringatan suara 

4 Led Hijau& Merah 2 Indikator status Infus 

5 LCD 16X2 1 Menampilkan status Infus 

6 Kabel Jumpper - Penghubung antar komponen 

7 Bearboard/PCB 1 Dudukan atau perakitan komponen 

8 Power supplay 1 Catu daya arduino uno 

9 Dudukan Infus&tiang 1 Tempat pengantung infus dan alat 

D. Perancangan Perangkat Keras ( Hardware ) 

Rangkain keselurhan alat monitoring infus berbasis arduino uno dan sensor inframerah bekerja dengan 

prinsip pendeteksi isi cairan infus secara otomtis dan memberikan peringatan melalui led dan alarm. 

Arduino sebagai komponen utama sebagai otak system menerima data dari sensor dan mengontrol 

output,sedangkan sensor IR berfungsi mendeteksi volume air infus pada botol infus, sedangkan led 

akan memberi indkasi visual led hijau infus masih ada led merah infus habis, alarm memberikan 

peringatan bunyi saat infus habis, display menampilkan status infus secara langsung(infus masih ada 

atau infus sudah habis). 

 

 

 

 

 

  

Gambar 8. Rangkaian Monitoring Botol Infus Pasien Berbasis Arduino 

 

E. Perancangan Perangkat Lunak ( Sofware ) 

Sistem monitoring dan Kontrol Botol Infus Pasien Berbasis Arduno merupakan alat 

pemantauan yang real time.Berikut Program codingan program Arduino monitoring infus otomatis 

menggunakan Arduino Uno, sensor inframerah, LCD I2C, LED indikator, dan alarm. 
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Gambar 9. Perancangan Perangkat Lunak 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhasil merealisasikan sebuah sistem monitoring botol infus otomatis berbasis Arduino 

Uno yang dilengkapi dengan sensor inframerah, LCD I2C, LED indikator, dan alarm sebagai alat bantu 

pemantauan cairan infus. Sistem ini bekerja dengan cara mendeteksi keberadaan cairan dalam botol 

infus menggunakan sensor inframerah. Data yang diperoleh dari sensor akan diproses oleh Arduino 

Uno, kemudian ditampilkan dalam bentuk informasi visual pada layar LCD dan indikator LED, serta 

menghasilkan peringatan suara melalui buzzer ketika cairan infus habis. Pada kondisi normal saat infus 

masih tersedia, sistem menampilkan status “Infus Masih Ada” pada layar LCD, LED hijau menyala, 

dan alarm tidak berbunyi. Sebaliknya, ketika cairan infus telah habis atau berada pada ambang batas 

minimal (sekitar 30 ml ke bawah), sensor akan menghasilkan output logika HIGH, LED merah 

menyala sebagai penanda visual, dan alarm aktif sebagai notifikasi audio. Dengan demikian, sistem 

dapat memberikan informasi secara real-time kepada tenaga medis mengenai kondisi cairan infus 

pasien tanpa harus melakukan pemeriksaan manual. Pengujian sensor inframerah dilakukan dengan 

mengamati perubahan output sensor dan respon sistem pada berbagai kondisi volume cairan infus, 

yaitu 500 ml, 300 ml, 100 ml, 30 ml, dan 0 ml. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada volume di 

atas 100 ml, output sensor berada dalam kondisi LOW, LED hijau menyala, dan alarm tidak aktif. 

Sedangkan pada volume 30 ml ke bawah, sensor menghasilkan output HIGH, LED merah menyala, 

dan alarm berbunyi sebagai tanda bahwa infus telah habis. Analisis tegangan juga menunjukkan 

perubahan tegangan yang signifikan sesuai kondisi volume infus, yang menunjukkan bahwa sistem 

dapat membedakan secara akurat antara infus yang masih ada dan yang telah habis. Selanjutnya, 

dilakukan simulasi pemantauan selama 24 jam dengan interval waktu setiap 3 jam untuk 

mensimulasikan penggantian botol infus secara berkala. Hasil simulasi menunjukkan bahwa sistem 

dapat mendeteksi secara otomatis kondisi infus habis dan memberikan notifikasi yang sesuai, kemudian 

kembali ke status normal setelah botol infus diganti. Sistem ini bekerja secara stabil dan konsisten 

sepanjang pengujian, menunjukkan bahwa alat ini layak digunakan sebagai alat bantu monitoring infus 

otomatis di lingkungan rumah sakit atau klinik. 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Monitoring Infus masih Ada Dan Sudah habis 
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Saat cairan infus masih tersedia, sistem menunjukkan status normal dengan LED hijau menyala dan 

pesan “Infus Masih Ada” pada LCD. Sensor inframerah secara otomatis mendeteksi cairan, dan selama 

volume masih di atas ambang batas, alarm tidak aktif. Sebaliknya, ketika cairan infus habis, LED 

berubah menjadi merah, alarm berbunyi sebagai peringatan audio, dan LCD menampilkan pesan “Infus 

Habis – Segera Ganti!”. Notifikasi ini membantu tenaga medis merespons dengan cepat tanpa perlu 

memeriksa infus secara manual. 

A. Pengujian Sensor Infrared 

Tabel 2. Data Percobaan Sensor 

 

Tabel 3. Data Analisis Tegangan Sensor 

No Volume  

Infus (ml) 

Status Objek 

(Cairan 

Input 

Sensor IR 

Outpu 

LED 

Hijau 

Outpu 

LED 

Merah 

output 

Buzzer 

Keterangan 

1 500 Ada  0,20 2,0V 0V 9 Volt Infus Masih Penuh 

2 300 Ada 0,20 2,0V 0V 9 V Infus Setengah 

3 100 Ada 0,20 2,0V 0V 9 V Hampir Habis 

4 30 Sudah  

Habis 

4,91 0V 2,2V 12 V Infus Habis 

5 0 Tidak ada 4,91 0V 2,1V 12 V Infus Kosong 

 

Pengujian sensor inframerah bertujuan untuk mengukur akurasi deteksi logika dan tegangan dalam 

mengenali keberadaan cairan infus pada berbagai variasi volume. Pengujian dilakukan dengan 

mengamati output dan input sensor, respons LED, alarm, serta tampilan LCD saat volume infus 

berubah dari penuh hingga kosong. Ketika volume cairan infus masih banyak, yakni antara 500 ml 

hingga 100 ml, sensor inframerah mendeteksi cairan dengan baik. Pada kondisi ini, output sensor 

berada pada logika LOW, LED hijau menyala, LED merah mati, alarm tidak berbunyi, dan layar LCD 

menampilkan pesan “Infus Masih Ada”. Namun, saat volume cairan turun hingga sekitar 30 ml atau 

lebih rendah, sensor gagal mendeteksi pantulan dari cairan dan menghasilkan output logika HIGH. 

Kondisi ini menyebabkan LED merah menyala, alarm berbunyi sebagai peringatan, dan LCD 

menampilkan pesan “INFUS HABIS”. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sensor inframerah 

bekerja efektif dalam mendeteksi status cairan infus secara real-time. 

 

 

No Volume         Infus 

(ml) 

Status Objek 

(Cairan) 

Output Sensor 

IR 

LED 

Hijau 

LED 

Merah 

Buzzer Keterangan 

1 500 Ada LOW ON OFF OFF Infus masih 

penuh 

2 300 Ada LOW ON OFF OFF Infus setengah 

3 100 Ada LOW ON OFF OFF Hampir habis 

4 30 Sudah habis HIGH OFF ON ON Infus habis 

5 0 Tidak ada HIGH OFF ON ON Infus kosong 
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Gambar 11. Grafik Pengujian Sensor 

B. Pengujian Hasil Pergantian Botol Infus 

Pengujian dilakukan dengan simulasi volume infus yang berkurang secara bertahap setiap 3 jam dan 

dilakukan pergantian botol infus setelah terdeteksi habis.  

Jam Ke- Volume 

Infus (ml) 

Output 

Sensor IR 

LED 

Hijau 

LED 

Merah 

Buzzer LCD 

Display 

Keterangan 

00:00 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih Ada 

 Volume 

Penuh 

03:00 5  HIGHT OFF ON ON Infus Habis  Pergantian 

Botol Infus  

03:01 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih Ada 

 Volume 

Penuh  

06: 00 5 HIGHT OFF ON ON Infus Habis  Pergantian 

Botol Infus  

06:02 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih Ada 

 Volume 

Penuh 

09:00 5  HIGHT OFF ON ON Infus Habis   Pergantian 

Botol Infus 

09:03 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih Ada 

 Volume 

Penuh 

12:00 5  HIGHT OFF ON ON Infus Habis  Pergantian 

Botol Infus  

12:02 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih ada  

Volume Penuh 

15:00 5  HIGHT OFF ON ON Infus Habis Pergantian 

Infus  

15:03 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih Ada  

Volume Penuh  

18:00 5 HIGHT OFF ON ON Infus Habis Pergantian 

Imfus  

18:02 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih Ada 

Volume Penuh 

21:00 4 HIGHT OFF ON ON Infus Habis  Pergantian 

Infus  

21:04 500 LOW ON OFF OFF Infus 

Masih Ada  

Volume Penuh  

24:00 5 HIGHT OFF ON ON Infus Habis  

 

Pergantian 

Infus  
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Pada pukul 00:00, volume infus berada pada kondisi penuh (500 ml), sensor inframerah 

mendeteksi cairan dengan output logika LOW, LED hijau menyala, LED merah dan buzzer mati, 

serta LCD menampilkan pesan “Infus Masih Ada”. Kondisi ini menunjukkan sistem bekerja normal 

saat volume infus masih cukup. Pada pukul 03:00, volume infus menurun drastis menjadi 5 ml. 

Sensor mendeteksi output logika HIGH, LED hijau mati, LED merah menyala, buzzer aktif, dan 

LCD menampilkan pesan “Infus Habis”. Sistem memberikan respons otomatis yang menandai 

bahwa infus perlu segera diganti. Kemudian, pada pukul 03:01 dilakukan pergantian infus kembali ke 

volume 500 ml dan sistem kembali menunjukkan status normal. Siklus ini berulang setiap tiga jam, 

yaitu pada pukul 06:00, 09:00, 12:00, 15:00, 18:00, 21:00, dan 24:00, di mana sistem secara konsisten 

mendeteksi habisnya infus (volume antara 4–5 ml) dan mengaktifkan peringatan. Setelah infus 

diganti, sistem kembali mendeteksi cairan dengan logika LOW, dan indikator kembali ke posisi 

normal. Data ini menunjukkan bahwa sistem monitoring bekerja dengan konsisten dan responsif, 

mendeteksi perubahan volume cairan infus dan memberikan notifikasi secara real-time, sehingga 

mendukung efisiensi dan ketepatan dalam pergantian infus oleh tenaga medis. 

 

C. Pembahasan 

Perancangan sistem monitoring botol infus berbasis Arduino Uno ini menunjukkan hasil yang 

memuaskan dalam mendeteksi kondisi cairan infus secara otomatis dan real-time. Sistem ini terdiri 

dari komponen utama berupa sensor inframerah, mikrokontroler Arduino Uno, LCD, LED indikator, 

dan alarm. Dari hasil pengujian, sistem mampu membedakan dengan jelas antara kondisi botol infus 

yang masih berisi dan yang sudah kosong. Sensor inframerah memberikan output logika LOW ketika 

cairan infus masih tersedia dalam volume yang mencukupi (di atas 100 ml), yang ditandai dengan 

LED hijau menyala dan alarm tidak aktif. Sebaliknya, ketika cairan infus menipis hingga mencapai 

ambang batas kritis (sekitar 30 ml atau kurang), sensor mengeluarkan output logika HIGH, LED 

merah menyala, alarm berbunyi, dan tampilan LCD menunjukkan pesan “Infus Habis”. Hasil 

pengujian selama 24 jam dengan interval pengamatan setiap 3 jam menunjukkan bahwa sistem 

bekerja secara stabil dan responsif. Pada setiap kondisi infus habis, alat secara otomatis memberikan 

peringatan dan memulihkan status setelah botol infus diganti. Siklus ini berlangsung berulang tanpa 

kesalahan deteksi, membuktikan bahwa sistem mampu menjalankan fungsinya secara kontinu dalam 

jangka waktu panjang. Data pengujian sensor baik secara logika maupun tegangan juga memperkuat 

akurasi sistem, di mana tegangan output berubah signifikan sesuai dengan kondisi volume cairan. Dari 

segi implementasi teknis, perancangan sistem menggunakan pendekatan sederhana namun efektif. 

Penggunaan Arduino Uno dan sensor inframerah memungkinkan proses deteksi dilakukan secara 

cepat dan hemat biaya. Pemilihan komponen yang umum dan mudah diperoleh membuat alat ini layak 

untuk diterapkan dalam lingkungan rumah sakit maupun klinik berskala kecil. Secara keseluruhan, 

alat ini berhasil menjawab tantangan pemantauan cairan infus yang selama ini dilakukan secara 

manual, dengan memberikan solusi yang lebih efisien, akurat, dan praktis.  

 

II. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem monitoring 

botol infus berbasis Arduino Uno berhasil dirancang dan diimplementasikan dengan baik. Sistem ini 

mampu mendeteksi kondisi cairan infus secara otomatis menggunakan sensor inframerah dan 

memberikan notifikasi real-time melalui indikator LED, tampilan LCD, dan alarm suara. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa alat ini bekerja secara akurat dalam membedakan kondisi infus yang 

masih tersedia dan yang sudah habis, serta memberikan respons yang cepat dan tepat saat volume 

cairan mencapai batas minimum. Dengan penerapan sistem ini, proses pemantauan infus menjadi 

lebih efisien dan praktis, sehingga dapat mengurangi beban kerja tenaga medis serta meminimalisir 

risiko keterlambatan penggantian infus yang dapat membahayakan pasien. Selain itu, sistem ini 

dirancang dengan komponen yang terjangkau dan mudah diperoleh, sehingga berpotensi untuk 

diterapkan secara luas di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan. 
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